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ABSTRAK 

 

 

Sapariah, NPM: 151610751. Peningkatan Karakter Mandiri Anak Kelompok B 

Melalui Pembelajaran Sains Di Taman Kanak-kanak ‘Aisyiyah Bustanul Athfal 3 

Pontianak Tenggara. Dibimbing oleh ELIN B. SOMANTRI, S.Ag, M.Pd dan Hj. 

DIANA, S.Pd.I, M.Pd. 

 

Penelitian dilatar belakangi oleh kemampuan anak masih belum optimal kurang 

kemandirian dalam menentukan pilihan, kurang tanggung jawab dalam 

menyelesaikan percobaan, kurang percaya diri dalam mengungkapkan pendapat. 

Guru belum efektif menggunakan media   pembelajaran dalam mengenal sains 

sehingga anak belum memahami berbagai peristiwa sains. Tujuan penelitian 

adalah mengetahui dan mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan, dan 

Peningkatan Karakter Mandiri Anak Kelompok B Melalui Pembelajaran Sains Di 

Taman Kanak-kanak ‘Aisyiyah Bustanul Athfal 3 Pontianak Tenggara. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan kelas dengan 

pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif. Data penelitian Tindakan kelas ada 

25 anak usia 5-6 tahun. Prosedur penelitian yang digunakan rancangan penelitian 

Siklus I, II, III. Teknik Analisis Data ada dua yaitu tahap pertama menyeleksi dan 

mengelompokkan, kedua dengan memaparkan atau mendeskripsikan data. 

Indikator Kinerja dalam penelitian adalah mengukur keberhasilan pelaksanaan 

guru dan anak. Teknik Pemeriksaan dan Keabsahan Data yang digunakan yaitu: 

Triangulasi dan Member Check. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh 

disimpulkan bahwa Peningkatan Karakter Mandiri Anak Kelompok B Melalui 

Pembelajaran Sains Di Taman Kanak-kanak ‘Aisyiyah Bustanul Athfal 3 

Pontianak Tenggara mengalami peingkatan sebesar 84%. Kesimpulannya adalah 

Perencanaan Pembelajaran, Pelaksanaan Pembelajaran, Peningkatan Karakter 

Mandiri Anak Kelompok B Melalui Pembelajaran Sains Di Taman Kanak-kanak 

‘Aisyiyah Bustanul Athfal 3 Pontianak Tenggara telah telaksana dengan baik dan 

mengalami Peningkatan Pembelajaran sebesar 84%. 

 

 

Kata Kunci: Karakter Mandiri, Pembelajaran Sains. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan anak usia dini merupakan bentuk penyelenggaraan 

pendidikan yang menitik beratkan pada peletakan dasar pertumbuhan dan 

perkembangan fisik, kecerdasan, sosial emosional, yang disesuaikan dengan 

keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini. 

Sebagaimana dikemukakan dalam (Undang-Undang RI Nomor 20 

tahun 2003:3 pasal1 ayat 14: 

‘‘Pendidikan anak usia dini adalah upaya pembinaan yang ditujukan 

kepada anak sejak lahir sampai enam tahun yang dilakukan melalui 

pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar memiliki kesiapan dalam 

memasuki pendidikan lebih lanjut’’. 

Soegeng dalam Mahyumi Rantina (2015:182) mengungkapkan  bahwa 

pendidikan anak usia dini sebagai landasan utama membentuk pribadi anak 

agar menjadi manusia yang berbudi pekerti luhur, berakhlak mulia, sehat 

jasmani, terampil, percaya diri, pemberani dan mandiri. Dalam setiap landasan 

terdapat indikator yang memudahkan para pendidik untuk mengembangkan 

kegiatan yang menarik bagi anak. Setiap landasan memiliki komponen yang 

harus dikembangkan sesuai dengan indikator yang ada. Salah satu dari 

landasan diatas adalah landasan perkembangan mandiri. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, ‘’mandiri’’ diartikan sebagai 

keadaan yang dapat berdiri sendiri, tidak tergantung pada orang lain. Untuk 

mendorong anak usia dini menuju kemandiriannya, orang tua dan guru PAUD 

perlu memberikan berbagai pilihan dan bila dimungkinkan sekaligus 

memberikan gambaran kemungkinan konsekuensi yang menyertai pilihannya 

yang diambilnya. Kemandirian anak usia dini dalam melakukan prosedur-

prosedur keterampilan merupakan kemampuan untuk melakukan aktivitas 

sederhana sehari-hari, seperti makan tanpa harus disuapi, mampu memakai 

baju dan celana sendiri, mampu buang air kecil/air besar sendiri, mampu 
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merapikan mainannya sendiri dan keberanian anak belajar dikelas tanpa 

ditemani orangtua. 

Kemandirian merupakan kemampuan hidup yang utama dan salah satu 

kebutuhan sejak awal usianya. Menurut Musthafa dan Syamsul Yusupdalam 

Novan Ardy Wiyani (2013:29) mengemukakan bahwa: 

‘‘kemandirian yang akan dibentuk oleh orang tua dan guru PAUD pada 

anak usia dini adalah kemandirian yang menjadikan anak usia dini:  

1. Memiliki kemampuan untuk menentukan pilihan, 2. Berani 

memutuskan sesuatu atas pilihannya sendiri, 3. Bertanggung jawab 

menerima konsekuensi yang menyertai pilihannya, 4. Memiliki rasa 

percaya diri, 5. Mampu mengarahkan diri, 6. Mampu mengembangkan 

diri, 7. Mampu menyesuaikan diri dengan lingkunga’’. 

Upaya yang dapat dilakukan guru dalam menanamkan kemandirian 

melalui mengembangkan ilmu pengetahuan ditaman kanak-kanak, salah 

satunya menanamkan pemahaman tentang sains sederhana pada anak yang 

berkaitan dengan tema pembelajaran antara lain kejadian yang biasa terjadi 

sehari-hari disekitar lingkungan  anak tentang rumah seperti, membuat es 

krim, mobil-mobilan, pancingan, bunga teratai, lampu lava dan sawi 

berwarna dan sebagainya.  

  Kemandirian anak merupakan langkah awal keberhasilan belajar, 

didalam proses pembelajaran sains setiap anak diarahkan agar menjadi anak 

yang mandiri dengan pembelajaran berpusat pada anak sehingga dapat 

dicapai kemandirian belajar anak. Beberapa hasil penelitian yang terkait 

seperti Lisyono dkk dalam Siswanto dkk (2016:3) mengemukakan  bahwa: 

‘‘individu yang memiliki kemandirian belajar tinggi cenderung belajar 

lebih baik, mampu memantau, mengevaluasi, dan mengatur belajarnya 

secara efektif menghemat waktu dalam menyelesaikan tugasnya, 

mengatur belajar, mengatur belajarnya dan waktu secara efesien, dan 

memperoleh hasil yang tinggi dalam sains’’. 

Pembelajaran sains dalam Usman Samatowa (2006:2) mendefinisikan 

bahwa ‘‘Sains adalah pengetahuan rasional dan objektif tentang alam semesta 

dan isinya’’. Pengembangan sains diberikan sejak usia dini dapat melatih 

anak dalam menggunakan pikiran, kekuatan, kejujuran serta teknik-teknik 

yang dimilikinya dengan penuh percaya diri, sehingga tugas guru adalah 

mengembangkan program pembelajaran sains yang dapat mengeksplorasikan 
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dan berorientasi sains secara optimal. Pembelajaran sains yang diberikan 

kepada anak usia dini hendaklah telah melalui proses analisa tugas dan 

kemampuan anak, atas pertimbangan pilihan dan variasi kegiatan yang 

diminati dan merangsang anak serta sesuai denga aspek yang melekat pada 

anak sebagai individu yang unik. 

Menurut Agung Triharso (2013:39) menyatakan bahwa: 

‘‘Belajar sains sejak dini dimulai dengan memperkenalkan alam dan 

lingkungan. Hal tersebut akan memperkaya pengalaman anak. Anak 

belajar bereksperimen, bereksporasi, dan menginvestigasi lingkungan 

sekitarnya. Hasilnya, anak mampu membangun suatu pengetahuan yang 

nantinya dapat digunakan pada masa dewasanya’’.   

  Tujuan Pembelajaran sains Menurut Nugraha dalam Faradila (2013:6)     

‘‘adalah agar anak mampu memahami dan menguasai konsep-konsep sains 

serta keterkaitan dengan kehidupan nyata’’. Tujuan pembelajaran sains untuk 

anak usia dini yakni pengembangan pengetahuan, keterampilan dan 

pemahaman, sebuah kombinasi penting untuk menjamin pengalaman belajar 

yang paling efektif. 

Program pembelajaran sains yang diberikan pada anak usia dini 

hendaklah telah melalui proses analisa tugas dan kemampuan anak, atas 

pertimbangan pilihan dan variasi kegiatan yang diminati dan merangsang 

anak serta sesuai dengan aspek yang melekat pada anak sebagai individu 

yang unik.  Sains dapat mengajak anak berpikir kritis, karena dengan sains 

anak tidak begitu saja menerima atau menolak sesuatu. Mereka mangamati, 

menganalisa dan mengevaluasi informasi yang ada sebelum menentukan 

keputusannya. Percobaan-percobaan sains yang dilakukan melalui 

keterampilan proses, kemampuan sains anak dapat ditingkatkan  melalui  

media observasi  anak yang  mempunyai kemampuan sains yang tinggi dapat 

menemukan dan mempertanyakan objek-objek yang dipahami. Anak usia 5-6 

tahun dapat dilatih untuk mempunyai kemampuan sains. Anak dapat mulai 

diajarkan keterampilan observasi dasar  seperti pengamatan. 

 Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 10 April 2017, anak di kelas 

B4 Taman kanak-kanak ‘Aisyiyah Bustanul Athfal 3, khususnya pada anak  

usia 5-6 tahun belum memahami tentang sains sederhana. Peneliti 
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menemukan 10 anak yang tidak mau menyelesaikan setiap kegiatan dan 5 

anak tidak mau  membereskan setiap kali selesai mengerjakan kegiatan. Dari 

hasil observasi, kondisi kemampuan anak dalam percobaan sains masih 

minim karena media yang digunakan belum maksimal dan jarang sekali 

dilakukan guru disekolah untuk melatih kemandirian anak menggunakan 

media yang disediakan. Selama ini guru jarang menggunakan media dalam 

mengenal sains sederhana pada anak. Selain itu guru belum efektif 

menggunakan media pembelajaran dalam mengenalkan sains sehingga anak 

belum dapat memahami berbagai peristiwa sains seperti membuat lampu lava, 

pencampuran air, pewarna makanan dan minyak dengan memasukkannya 

kedalam botol yang sudah disediakan. Pembelajaran yang dilakukan guru 

jarang sekali diterapkan kepada anak dan hanya menggunakan contoh-contoh 

sehingga anak sulit untuk memahami sains sederhana dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Hasil pengamatan peneliti  di Taman Kanak-kanak ‘Aisyiyah Bustanul 

Athfal menunjukkan kondisi kemampuan anak masih belum optimal karena 

kurangnya kemandirian anak dalam menentuan pilihan, seperti melakukan 

percobaan sains sederhana dalam mengambil bahan/alat percobaan, 

kurangnya tanggung jawab anak dalam menyelesaikan percobaan, dan 

kurangnya percaya diri mengungkapkan pendapat. Selain permasalahan 

kemandirian anak dalam pembelajaran sains, kemandirian anak dalam belajar 

sehari-hari belum berkembang. Anak tidak mau ditinggalkan orangtua dan 

selalu minta ditemani belajar didalam kelas. Anak tidak mau menyelesaikan 

tugas dan selalu minta dibantu oleh ibu guru yang menyelesaikan tugas. Anak 

tidak mau merapikan mainan setelah digunakan seperti tidak mau menyimpan 

mainan pada tempatnya semula. Anak tidak mau membereskan tempat 

bekalan seperti menutup makanan dan minuman serta menyimpan tas 

ketempatnya. Kurangnya kemandirian anak  dalam pembelajaran sehari-hari 

menyebabkan mereka kurang bisa berdiri sendiri tanpa bantuan orang lain/ibu 

guru. 
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Berdasarkan survei awal yang dilakukan peneliti ditaman kanak-kanak 

‘Aisyiyah Bustanul Athfal 3 Pontianak Tenggara tahun pelajaran 2017 dalam 

meningkatkan karakter mandiri anak melalui pembelajaran sains terdapat18 

dari 25 anak (72%) mengalami kesulitan dalam memiliki kemampuan untuk 

menentukan pilihan, 17 dari 25 anak (68%) belum dapat bertanggung jawab 

menerima konsekuensi yang menyertai pilihannya, dan 22 dari 25 anak (88%) 

yang belum bisa memiliki rasa percaya diri. 

Beranjak dari permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka 

peneliti ingin mengkaji lebih dalam  tentang peningkatan karakter mandiri 

dalam pembelajaran sains untuk mengembangkan kreativitas Anak Usia dini 

Usia 5-6 tahun perlu dilakukan penelitian dengan judul “Peningkatan karakter 

mandiri pada anak kelompok B melalui pembelajaran sains di Taman Kanak-

Kanak ‘Aisyiyah Bustanul Athfal 3 Pontianak Tenggara’’.  

 

B. Fokus Penelitian  

  Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka fokus dalam 

penelitian ini lebih menitik beratkan pada meningkatkan karakter mandiri 

dalam memiliki kemampuan untuk menentuan pilihan anak seperti 

melakukan percobaan sains sederhana dalam mengambil bahan/alat 

percobaan, bertanggung jawab dalam menyelesaikan percobaan, memiliki 

rasa kurang percaya diri mengungkapkan pendapat pada anak kelompok B 

melalui pembelajaran Sains di Taman Kanak-kanak ‘Aisyiyah Bustanul 

Athfal 3 Pontianak Tenggara. Fokus penelitian ini selanjutnya dirumuskan 

sub fokus penelitian menjadi beberapa pertanyaan antara lain: 

1. Bagaimana perencanaan meningkatkan karakter mandiri anak kelompok B 

melalui  pembelajaran sains di Taman Kanak-kanak ‘Aisyiyah Bustanul 

Athfal 3 Pontianak Tenggara? 

2. Bagaimana pelaksanaan meningkatkan karakter mandiri anak kelompok B 

melalui  pembelajaran sains di Taman Kanak-kanak ‘Aisyiyah Bustanul 

Athfal 3 Pontianak Tenggara? 
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3. Apakah terdapat meningkatkan karakter mandiri anak kelompok B 

melalui pembelajaran sains di Taman Kanak-kanak ‘Aisyiyah Bustanul 

Athfal 3 Pontianak Tenggara? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan tentang: 

1. Perencanaan untuk meningkatkan karakter mandiri anak Kelompok B 

melalui pembelajaran sains di Taman Kanak-kanak ‘Aisyiyah Bustanul 

Athfal 3 Pontianak Tenggara. 

2. Pelaksanaan/penerapan untuk meningkatkan karakter anak kelompok B 

melalui  pembelajaran sains di Taman Kanak-kanak ‘Aisyiyah Bustanul 

Athfal 3 Pontianak Tenggara. 

3. Peningkatan karakter mandiri anak kelompok B melalui pembelajaran 

sains di Taman Kanak-kanak ‘Aisyiyah Bustanul Athfal 3 Pontianak 

Tenggara. 

 

D.   Manfaat Penelitian 

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi solusi pemecahan 

masalah dalam dunia pendidikan. Antara lain manfaat hasil penelitian ini 

adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan 

referensi untuk peneliti lebih lanjut peningkatan karakter mandiri pada 

anak Kelompok B melalui  Pembelajaran Sains di Taman Kanak-kanak 

‘Aisyiyah Bustanul Athfal 3 Pontianak Tenggara sesuai dengan latar 

belakang diatas. 

2.  Manfaat Praktis 

a. Bagi Anak Didik 

1) Membantu pemahaman anak tentang konsep sains dan 

keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari. 
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2) Membantu melekatkan aspek-aspek yang terkait dengan 

keterampilan karakter mandiri melalui proses sains sehingga 

pengetahuan dan gagasan tentang alam sekitar dalam diri anak 

menjadi berkembang. 

3) Membantu anak untuk mengenal dan memupuk rasa cinta terhadap 

alam semesta sehingga menyadari kebesaran dan keagungan Allah 

SWT. 

4) Memfasilitasi dan mengembangkan sikap ingin tahu, tekun, terbuka, 

kritis, mawas diri, bertanggung jawab, bekerjasama dan mandiri 

dalam kehidupan. 

b.   Bagi Guru sebagai Peneliti 

1) Menambah wawasan/ilmu pengetahuan dan untuk meningkatkan 

karakter dalam bidang pengembangan sains pemula pada anak. 

2) Meningkatkan kreativitas guru dalam pengembangan pembelajaran 

sains pemula pada anak usia dini. 

3) Mengembangkan proses pembelajaran yang sudah ada menuju arah 

yang lebih baik. 

4) Meningkatkan kinerja guru dan profesionalisme guru. 

c.   Bagi Sekolah 

1) Sebagai usaha perbaikan pada proses pembelajaran untuk meningkat 

mutu pendidikan. 

2) Terbiasa dalam melakukan PTK, sebagai wujud kemajuan dan 

peningkatan prestasi sekolah yang mampu berkompetisi dengan 

sekolah lain. 

 

E. Definisi Operasional 

1)   Karakter Mandiri 

Kemandirian merupakan hal atau keadaan yang dapat berdiri sendiri 

tanpa bergantung kepada orang lain, seperti dapat menyelesaikan semua 

tugas yang diberikan tanpa minta orang lain yang mengerjakan tugas. 

Peningkatan karakter yang mendasar adalah: 1). Memiliki kemampuan 
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untuk menentukan pilihan, 2). Bertanggung jawab menerima konsekuensi 

yang menyertai pilihannya, 3). Memiliki rasa percaya diri. 

2) Pembelajaran Sains 

Sains adalah proses pengamatan, berpikir, dan merefleksikan aksi 

dan kejadian/peristiwa. Sains merupakan cara kita berpikir dan melihat 

dunia sekitar kita. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis anak adalah dengan permainan 

sains. Anak juga dapat diajak belajar sains melalui permainan dengan 

berbagai macam benda, seperti membuat es krim sederhana, membuat 

mobil-mobilan sederhana, membuat pancingan dan ikan sederhana, 

membuat bunga teratai sederhana, lampu lava sederhana, membuat sawi 

berwarna. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Secara umum kesimpulkan dalam penelitian ini adalah  ‘‘meningkatkan 

kemandirian anak kelompok B melalui pembelajaran sains diTaman Kanak-

kanak ‘Aisyiyah Bustanul Athfal 3 Pontianak Tenggara telah mengalami 

peningkatan. Secara khusus kesimpulan penelitian ini adalah: 

1 Perencanaan pembelajaran meningkatkan kemandirian anak kelompok B 

melalui pembelajaran sains diTaman Kanak-kanak ‘Aisyiyah Bustanul 

Athfal 3 Pontianak Tenggara telah terencana dengan sangat baik sebesar 

3%. Hal ini dapat dilihat dari:  a) Merumuskan tujuan dan menentukan 

tema pembelajaran dengan rata-rata nilai 3%, b) mengembangkan dan 

mengorganisasikan materi, media pembelajaran dan sumber belajar dengan 

rata-rata 3%, c) merencanakan kegiatan pembelajaran dengan rata-rata 3%, 

d) merencanakan pengelolaan waktu dengan rata-rata 3%, e) merencanakan 

prosedur dan menyiapkan alat  penilaian dengan rata-rata sebesar 3%. 

2 Pelaksanaan pembelajaran meningkatkan kemandirian anak kelompok B 

melalui pembelajaran sains diTaman Kanak-kanak ‘Aisyiyah Bustanul 

Athfal 3 Pontianak Tenggara telah telaksana dengan baik. Hai ini dapat 

dilihat dari: a)  memberikan pengarahan agar anak-anak duduk dengan rapi 

membentuk lingkaran, b) memberikan penjelasan kepada anak sebelum 

melakukan percobaan, c) mendemonstrasikan kepada anak, d) setting yaitu 

mengatur sesi-sesi/batas pelaksanaan yang akan dilakukan anak pada saat 

percobaan  nanti dan menegaskan kembali cara-cara melakukan percobaan, 

e) melakukan persiapan terhadap kegiatan yang akan dilaksanakan dengan 

memutuskan apa yang dicari/diamati dan memberi tugas pengamatan 

kepada anak, f)  anak akan memulaikan percobaan, g) mempresentasikan 

yaitu anak mengungkapkan hasil karya didepan kelas, h).  Diskusi dan 
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evaluasi yaitu menanyakan kepada anak kegiatan apa saja yang telah 

dilakukan hari ini, dan mendiskusikan kembali untuk merencanakan 

kegiatan pada pertemuan selanjutnya. 

3 Terjadi peningkatan meningkatkan kemandirian anak kelompok B melalui 

pembelajaran sains diTaman Kanak-kanak ‘Aisyiyah Bustanul Athfal 3 

Pontianak Tenggara sebesar 84%. Hal ini dapat dilihat dari memiliki 

kemampuan untuk menentukan pilihan sebanyak 21 anak (84%). 

Bertanggung jawab menerima konsekuensi yang menyertai pilihannya 

sebanyak 21 anak (84%). Memiliki rasa percaya diri sebanyak 21 anak 

(84%). 

 

B. Saran-saran 

         Meningkatkan kemandirian  anak dalam pembelajaran sains pada 

penelitian ini telah memberikan hal positif untuk anak usia dini, untuk itu 

berdasarkan temuan pada saat penelitian peneliti menyarankan hal-hal sebagai 

berikut : 

1. Guru meningkatkan pembelajaran pada kemandirian anak dengan variasi 

kegiatan yang lebih banyak lagi. 

2. Guru menggunakan bahasa yang mudah dipahami anak.  

3. Peneliti lebih lanjut melakukan penelitian sesuai kurikulum yang 

menghadapkan anak pada persoalan sehari-hari yang harus dipecahkan 

secara berkelompok.  

4. Guru menciptakan model pembelajaran demonstrasi, anak dapat 

bereksplorasi sehingga tingkat pencapaian perkembangan anak dapat 

tercapai dengan baik sesuai dengan tahapan perkembangannya. 
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